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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap perusahaan konfeksi 

Restu & Radyt selama menjalani rangkaian proses pengumpulan data dan 

memberikan saran dengan menggunakan beberapa metode dalam 

merumuskan strategi inovasi dengan harapan dapat menjadi pertimbangan 

dalam merumuskan strategi baik bagi perusahaan konfeksi Restu & Radyt 

maupun menjadi referensi bagi UMKM pada umumnya sehingga dapat 

memperkuat posisi perusahaan terutama pada industri sejenis dalam 

menghadapi kondisi krisis ekonomi atau sebagai persiapan dalam 

menghadapi kondisi serupa di masa yang akan datang. Maka dari itu penulis 

dapat memberi kesimpulan akan tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan konfeksi Restu & Radyt mengalami penurunan 

pendapatan yang signifikan yang diakibatkan oleh 

menurunnya permintaan. Perusahaan sendiri tidak memiliki 

strategi yang terperinci, sistematis, dan efektif baik dalam 

strategi operasional pada umumnya maupun strategi dalam 

mengembangkan inovasi. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan kepada pemilik konfeksi Restu & Radyt, pemilik 

menyatakan bahwa hambatan dalam melakukan inovasi adalah 

tidak ada ide atau gagasan baik yang sudah direncanakan 
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sebelumnya maupun akan dilakukan saat kondisi ini. 

Sedangkan saat tulisan ini dibuat, kondisi ekonomi sedang 

terdampak akibat dari perlambatan ekonomi. Pelaku usaha 

dituntut untuk dapat melakukan adaptasi yang salah satunya 

dengan menerapkan inovasi baik secara produk maupun 

proses. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa hambatan yang 

dialami perusahaan adalah perusahaan tidak memiliki 

mekanisme dalam proses penciptaan inovasi.  

2. Faktor internal yang mempengaruhi kinerja perusahaan adalah 

perusahaan mempunyai ketergantungan terhadap pemasok 

bahan baku yang memberikan kredit kepada perusahaan. 

Sehingga dapat disimpulkan perusahaan sendiri belum 

mempunyai struktur permodalan yang kuat. Sehingga hal ini 

menjadi hambatan bagi perusahaan dalam melakukan inovasi 

dari segi biaya yang perlu dikeluarkan perusahaan. Kemudian 

dari sisi pencatatan yang dilakukan perusahaan belum 

dilakukan secara terstruktur sehingga menjadi hambatan pada 

saat akan melakukan inovasi dalam tahap melakukan alokasi 

anggaran. Selain dari hambatan inovasi terdapat peluang 

inovasi dari faktor internal yaitu pemilik perusahaan sendiri 

memiliki pemahaman dan pengetahuan yang mendalam baik 

dari segi proses maupun produksi perusahaan sehingga dapat 

dilakukan inovasi dari segi produk maupun proses.  



108 
 

Sedangkan dalam faktor eksternal  perusahaan 

memiliki jajaran produk yang dibuat berdasarkan regulasi dari 

pemerintah baik dari segi model maupun warna sehingga 

membatasi perusahaan dalam melakukan inovasi. Selain itu, 

terdapat faktor eksternal yang menjadi peluang yaitu terus 

meningkatnya ekonomi yang sejalan dengan belanja 

pemerintah. Sehingga inovasi ini dapat memberikan peluang 

bagi perusahaan dalam melakukan inovasi untuk jajaran 

produk yang akan diproduksi. Kemudian faktor teknologi yang 

berkembang pesat dapat menjadi peluang bagi perusahaan 

dalam melakukan inovasi dengan penggunaan teknologi baik 

bagi pemasaran maupun kegiatan operasional.  

3. Berdasarkan hasil analisis SWOT yang didapatkan dari hasil 

analisis internal dan eksternal yang kemudian menjadi 

rancangan strategi inovasi berdasarkan ide dan gagasan dari 

analisis radar inovasi, maka strategi inovasi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 Menciptakan jajaran atau jenis produk baru dengan 

memanfaatkan pengetahuan pemilik dalam hal produksi 

maupun proses untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

 Menambah produk tambahan penunjang produk utama 

sebagai tambahan penghasilan dengan memanfaatkan 
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permintaan akan dari belanja pemerintah yang terus 

meningkat. 

 Meningkatkan fitur akan produk yang ditawarkan seperti 

penggunaan bahan anti bakteri dan anti UV dengan 

memanfaatkan kemampuan pemilik perusahaan di 

bidang produksi. 

 Membuka jasa maklun untuk meningkatkan pendapatan 

perusahaan dengan memanfaatkan kemampuan pemilik 

perusahaan dalam hal produksi. 

 Menggunakan teknologi digital dalam kegiatan 

operasional, pemasaran, dan interaksi dengan pelanggan 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang 

pesat saat ini. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat dilihat 

bahwa perusahaan dapat melakukan inovasi dengan memanfaatkan potensi 

akan ide atau gagasan yang didapat dari hasil analisis radar inovasi dengan 

mempertimbangkan faktor internal dan eksternal perusahaan. Oleh karena 

itu dengan memanfaatkan peluang berupa ide dan gagasan yang telah 

dianalisa tersebut, diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan pendapatan maupun melakukan efisiensi pada perusahaan. 

Maka pada bagian ini peneliti akan memberikan saran yang relevan sesuai 

dengan strategi inovasi yang telah dirumuskan untuk diimplementasikan 

dalam memaksimalkan potensi inovasi yang dapat dilakukan, yaitu: 

1. Melakukan proses inovasi secara bertahap dan 

berkelanjutan. 

2. Melakukan riset tentang jenis dan varian produk baru 

yang dapat diproduksi perusahaan. 

3. Mencari kebutuhan konsumen akan produk dengan jenis 

lain dengan melakukan komunikasi dengan pelanggan 

yang sudah ada. 

4. Memanfaatkan media sosial atau melakukan 

pemantauan melalui e-commerce dan media sosial 

tentang jenis produk yang sedang banyak diminati. 

5. Membuat daftar aksesoris yang dibutuhkan sebagai 

pelengkap produk utama. 
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6. Mencari pemasok aksesoris penunjang produk utama 

baik secara langsung maupun menggunakan media 

daring. 

7. Mencari penyedia bahan anti bakteri dan anti UV dan 

melakukan riset. 

8. Mempersiapkan daftar produk yang mampu diproduksi 

perusahaan untuk membuka layanan jasa maklon. 

9. Melakukan pemasaran dengan komunikasi dengan 

pelanggan yang telah ada atau secara digital untuk 

mencari calon konsumen tentang penyediaan jasa 

maklon. 

10. Mencari informasi mengenai platform, media sosial, 

website, dan lain-lain untuk melakukan pemasaran, 

meningkatkan relasi, dan interaksi dengan konsumen. 

11. Mencari informasi mengenai sistem terintegrasi untuk 

operasional perusahaan. 
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